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ABSTRAK 

 
Anggi Mareta Samosir. 26020215130103. Pengaruh South China Sea Throughflow terhadap 

Suhu dan Salinitas di Selat Makassar. (Indra Budi Prasetyawan dan Agus Setiawan) 

 
Suhu dan Salinitas di Selat Makassar dipengaruhi oleh berbagai massa air yang salah 

satunya didominasi oleh massa air yang dibawa oleh Indonesian Throughflow (ITF) karena 

mendapat transport 80% dari total massa air yang ditranspor oleh ITF. Namun demikian 

pengaruh dari massa air lain juga ikut dalam mempengaruhi variabilitas suhu dan salinitas 

di Selat Makassar salah satunya adalah massa air yang dibawa oleh South China Sea 

Throughflow (SCST). SCST dimulai melalui intrusi Samudera Pasifik melalui Selat Luzon 

(SL) dan masuk ke perairan Indonesia melalui 2 jalur yaitu Mindoro-Sibutu masuk ke utara 

Selat Makassar dan masuk ke Laut Jawa melalui Selat Karimata (Qu, et al.,2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh SCST pada distribusi suhu dan 

salinitas di Selat Makassar serta hubungannya dengan variabilitas musiman dan tahunan di 

Indonesia. Data yang digunakan merupakan data WOA18 dari NOAA untuk 

mendeskripsikan variabilitas musiman serta GLORYS12V1 dari Marine Coopernicus 

untuk mendekripsikan variabilitas annual. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh SCST pada variabilitas musiman 

membuat suhu permukaan laut (0-50 m) di Selat Makassar menjadi lebih tinggi dan 

salinitasnya menjadi lebih rendah sementara pada variabilitas tahunan suhu menjadi lebih 

rendah pada kedalaman (70-200 m) dan salinitas menjadi lebih rendah terutama pada 

kedalaman diatas 100 m. 

 

Kata kunci : suhu, salinitas, South China Sea Throughflow 



SUMMARY 

 
 
Anggi Mareta Samosir. 26020215130103. South China Sea Throughflow effect to 

Temperature and Salinity Distribution of Makassar Strait. (Indra Budi Prasetyawan dan 

Agus Setiawan) 

 
Temperature and salinity level in Makassar Strait are affected by various water masses, 

dominated by the water mass carried in the Indonesian Throughflow (ITF), in which the 

strait receives up to 80% of the total water mass in ITF. However, there are other water 

masses that changes the temperature and salinity level in Makassar Strait, such as the South 

China Sea Throughflow (SCST). It starts from Luzon Strait (LS), and has inflow to 

Indonesian waters through two pathways, Mindoro-Sibutu on the north of Makassar Strait, 

and Karimata Strait on the south of Makassar Strait (Qu, et al., 2019) 

This research paper analyses the role of SCST to the temperature and salinity level in 

Makassar Strait and its correlation to its seasonal and annual variability. WOA18 data from 

NOAA is used to determine seasonal variability, while GLORYS12V1 data from Marine 

Copernicus is used to determine annual variability. 

The result show that, for seasonal variability, SCST causes a higher temperature and lower 

salinity in the depth of 0-50m. Meanwhile for annual variability, it causes a lower 

temperature in the depth of 70-200m and lower salinity in the depth of more than 100 m. 
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